BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam 10 tahun terakhir, dunia mengalami arus globalisasi serta

perubahan pesat pida beragfxtor termasuk pendidikan. Kemajuan

teknologi informasi, akses Inteps erta interaksi antarbudaya menjadikan

masyar@kat dunia sema qubung, sekalig*memunculkan

tantangan dalam lentitas keagamaan, serta

ne* dengan

menjadi penting

ahamdifiilai-nilai
spiritual. Namu berpotensi menggeser

orientasi pendidi dan internalisasi nilai ke

arah sekulatjiNl 'erErﬂgTﬁpkmge pembelajarannya
“RKHCABDUL CHALIM

Dalam konteks nasional Indonesia, tantangan tersebut semakin
nyata. Sebagai bangsa yang memiliki jumlah penduduk muslim yang tinggi

serta keragaman budaya, pendidikan agama Islam (PAI) di Indonesia

' Alfan Jamil, “Analysis of Islamic Religious Education in Responding to the Challenges of
Globalization,” AFKARINA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 8, mno. 2 (2023),
https://doi.org/10.33650/afkarina.v8i2.9402.

2 David Maulana Ghufron et al., “Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era
Digital: Modalitas Belajar Dan Tantangan Pendidikan,” Jurnal Al Burhan 3, no. 2 (2023): 40-50,
https://doi.org/10.58988/jab.v3i2.224.



dituntut mampu merespons perkembangan era tanpa mengesampingkan
nilai nilai Islam dan pembentukan karakter. Sejumlah studi terbaru
menunjukkan bahwa PAI menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan
antara tuntutan global seperti literasi digital, relevansi konten, dan
kebutuhan berpikir kritis dengan tujuan dasar pendidikan agama:
pembentukan akhlak, identitas keagamaan, dan pemahaman ajaran secara

mendalam.’ Oleh karena itu, pe ikan agama di Indonesia membutuhkan

inovasi metode “atau model gaembelajara ang lebih kontekstual,

partisi , dan reflektif ag S i i n pemahaman

mendalam atas aj

*

tersebut tampak

tu banyak peserta

d’ldlE : #lkan tek; Ee:agamaan

penafsiran, maupun penerapan nilai nilainya pada kehidupan sehari hari.

Situasi ini M}NllMaEleﬁalaIlAVSialam menguraikan
makK H/&a(A, Bz@t”nlﬁ ch ALII Mﬂ, maupun

memperlihatkan penghayatan nilai dalam tindakan. Di samping itu, metode
tradisional ceramah, hafalan, pengajaran monolog oleh guru masih dominan

di banyak lembaga pendidikan agama, sehingga siswa cenderung pasif,

3 ghufron Et Al., “Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital.”



tidak diberi ruang refleksi, diskusi, atau pemecahan masalah kontekstual.*
Kombinasi antara metode tradisional dan tekanan tuntutan modern
membuat pembelajaran agama kurang relevan bagi kehidupan siswa, yang

dapat menyebabkan jaraknya antara teks keagamaan dengan realitas

*

ami dinami

kehidupan sosial mereka.’

Untuk meﬁ
teoriti*élalui model pg

diperlukan. Problg 1S arning gmmasuk model pembelajaran

shut be?*’ber dari

an belajar terjadi

r! Eomprehensif, pendekatan

ka ini seca

partisipasi aktif g terjadi di dunia nyata.

Proses tersetljjﬁrIeWﬂEn R}gx'a.rwﬁlgl, kegiatan reflektif,

sert gaitan gnatesl am gSituasi, komtekstual bermakna.®
KH. ABOUL CHALIM

Paradigma ini cocok dalam pendidikan agama: bukan sekadar

menyampaikan teks, tetapi membantu siswa menginternalisasi nilai,

memahami makna, dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Dengan

4 Muh Barid Nizarudin Wajdi et al., “Reconceptualization of Islamic Education in Indonesia: Future
Strategies and Approaches,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan 23,
no. 2 (2025): 25670, https://doi.org/10.32729/edukasi.v23i2.1991.

5 Muhammad Hizba Aulia et al., Qur’anic Tadabbur Models for Enhancing Students Character and
Spiritual Awareness, n.d.

6 Rebecca E Gewurtz et al., “Problem-Based Learning and Theories of Teaching and Learning in
Health Professional Education,” Journal of Perspectives in Applied Academic Practice 4, no. 1
(2016).



PBL, proses belajar tidak lagi linier dan transmisi semata, tetapi interaktif,
reflektif, dan responsif terhadap konteks siswa. Teori belajar konstruktivis
ini memberi landasan bahwa pemahaman agama bukan hanya hafalan,

melainkan konstruksi makna yang dinamis sesuai pengalaman siswa.

Berbagai pinelitian c*lima tahui terakhir telah mencoba

menerapkan PBL atau metode 3 ainnya dalam pendidikan agama Islam

di Ind ia. Sebagai ilug ne dilakukan okﬁesita Erviani

an kemampuan kognitif,

an PAF,%ermasuk
y dilaksanakan di
plemdngasi PBL
mendukung penit i dalam memahami serta

menerapkan ajar: seharian.® Penelitian lain

pada SMKU NtltVrE,lesth ALSapat meningkatkan
oM ABDUL CHAT T =

sehingga siswa mampu mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
mereka.” Berbagai kajian pustaka terkini secara berulang menunjukkan

bahwa implementasi Problem-Based Learning (PBL) dapat meningkatkan

7 Desita Erviani, “Implementasi Problem Based Learning (PBL) Dalam Meningkatakn Kompetensi
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” IQRO: Journal of Islamic Education 7, no.
2 (2025): 30420, https://doi.org/10.24256/iqro.v7i2.6162.

8 Ali Muchasan and Muhammad Syahrul Munir, “Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dengan Model Problem Based Learning Di Smpn 7 Kota Kediri,” Inovatif: Jurnal Penelitian
Pendidikan, Agama, Dan Kebudayaan 10, no. 2 (2024): 299-317,
https://doi.org/10.55148/inovatif.v10i2.1170.

% “Undriansyah. (2025). Implementasi Model PBL Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang
Konsep Qadha Dan Qadar Di SMK N 1 Matur. EduSpirit: Jurnal Pendidikan Kolaboratif.,” n.d.



keterlibatan siswa secara aktif, mempertajam penalaran kritis, meneguhkan
kolaborasi antarpeserta didik, dan memperluas penguasaan mereka terhadap

konsep keagamaan secara menyeluruh.'”

Meskipun demikian, dari tinjauan literatur tampak bahwa sebagian

ﬂ*tau quasi-eksperimental, fokus pada

hasil belajar (nilamingkatan KKM, dsb.), dd§arang yang menggunakan

pendew kualitatif mend

besar penelitian bersifat kua

pengeksplorasi pn@*, pengalaman,

oai contoh, meskipun Erviani

x*,mjukkan e g D enelitia*tersebut

pbangan empiris.'!

51l melﬁi tes atau

itu, masih terdapat

mengguna
Pe*@litian
observasi keld
kekosongan peneliti kajian kualitatif yang
menguralkan secara rin Venera an PBL dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits, engalaman 51swa am mem '_i pemahaman, berbagai

i-! A L | Mntukan dan

hambatan dan 1n a pem lajaran serta proses pem

penanaman pemahaman keagamaan di lingkungan madrasah Indonesia.

19 Dena Sri Anugrah et al., “Integrating Problem-Based Learning With Islamic Practice: A
Systematic Review Of Educational Outcomes And Religious Engagement,” 4/-Qalam 31, no. 1
(2025): 1-19, https://doi.org/10.31969/alq.v31i1.1606.

! Desita Erviani, “Implementasi Problem Based Learning (PBL) Dalam Meningkatakn Kompetensi
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.”

12 muchasan And Muhammad Syahrul Munir, “Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dengan Model Problem Based Learning Di Smpn 7 Kota Kediri.”



Berlandaskan kesenjangan tersebut, penelitian ini menitikberatkan
kajian pada penerapan PBL dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di
madrasah tingkat pertama, yakni MTs Miftahul Qulub Gondang.
Pendekatan kualitatif deskriptif akan digunakan untuk mengeksplorasi
bagaimana PBL direncanakan dan dijalankan, bagaimana pemahaman siswa

terhadap ayat/hadis berkembang, serta faktor pendukung dan penghambat

proses tersebut. Fokus ini dia ik karena sedikit sekali literatur yang

mendalami aspek*lahaman teks keagamaa -Qur’an/Hadits) melalui

PBL diam setting madra ama dengan pendekatan kualitatif.

Secara Kan dalam bidang studi

pendidikan Islam

Penelitian WNUI vERpsaIgf Res“-gan: 'glfru, kepala
~RHABDUL CHALIVE ™

Islam untuk memahami bahwa pemahaman agama bukan sekadar hafalan,

obalisasi dan digitalisasi.

tetapi konstruksi makna yang memerlukan pengalaman belajar aktif,
reflektif, dan kontekstual. Penelitian ini berpotensi menjadi landasan
penting dalam mendukung transformasi pendidikan agama di Indonesia

melalui pergeseran dari pendekatan tradisional menuju model pembelajaran



yang lebih responsif terhadap perubahan era tanpa mengesampingkan

substansi nilai Islam yang fundamental.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti saat
kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di MTs Miftahul Qulub
Gondang, diketahui bahwa partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar

di kelas masih berada pada tingkat yang rendah. Siswa cenderung kurang

menunjukkan keaktifan dala mbelajaran secara optimal, sehingga

berdampak pada pemahaman paateri yang belum maksimal. Menyikapi
kan pembarue*alam strategi

g mampu mendorong

Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits Di MTS Miftahul Qulub Gondang.

UNIVERSITAS
'KH.ABDUL CHALIM

Berdasarkan paparan penelitian tersebut, fokus kajian dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an

Hadits Di Mts Miftahul Qulub Gondang?



2. Apa saja faktor Pendukung Dan Penghambat dalam Implementasi
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Mts Miftahul Qulub
Gondang?
C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk Mengetahui Bagai plementasi Model Problem Based

Learning Dal*ﬂeningkatkan Pemaham*swa Pada Mata Pelajaran

Al-Qur’an Hadits Di Mt

2. Untuk Mengetahui

. Implementasi ;~

ng Dan Penghambat Dalam

G

g Untuk Meningkatkan

Hadits Di Mts

perkembangan dunia pendidikan serta menambah cakupan pengetahuan

imiah met AL MAR R TAS
. . ABDUL CHALIM

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemikiran ilmiah
pada bidang Pendidikan Agama Islam, terutama mengenai
penggunaan model Problem Based Learning guna meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran Al Qur’an Hadits.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan kontribusi
teoritis mengenai implementasi model Problem Based Learning
(PBL) pada pembelajaran Al Qur’an Hadits, terutama dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik di MTs Miftahul Qulub

Gondang.

b. Bagi Kampus

Pe*ﬁan ini diharapkan dapat*nambah himpunan karya

ademik di perpustg

wersitas K.H. Abdul|Chalim (UAC),

baik dari segi kug antitas. Di samping itu, temuan

. penelitian i di ! at di sebagai refeﬁnsi yang

yusun penelitian

*

menambah pemahaman dan

memperdalam  pengetahuan  mengenai  penerapan  model

perBli I EMLER DA T B Soca mata petajaran
KH. ABDULGHALIM. .

terhadap peningkatan pemahaman peserta didik di sekolah.
E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji topik dengan
pendekatan maupun landasan pemikiran yang serupa. Temuan dari berbagai

penelitian tersebut digunakan penulis sebagai landasan teoritis dalam
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penyusunan laporan penelitian ini sebagaimana telah dirintis oleh peneliti
sebelumnya.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Tesis yang ditulis oleh Leti Latifah

Penelitian pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di

Universitas Islam Negeri Gunung Djati Bandung menelaah

penggunaan n*l Problem Based Learnir*BL) dalam pembelajaran

guna meningkatkan motivasi dan

Sej alah Kebudayaan Is

pemahaman peserta 1 Cianjur. Hasil pendahuluan

rerata 40,25 pada

trol. Di sisi lain,

Pelaksanaan model PBL dalam proses pembelajaran tergolong

sangat oS INE] MIR R DLL MR chapan sitaks)
Al A B M Lo S A AL UM, 1501 cori

yang digunakan. Sesudah implementasi PBL, kelas eksperimen
mengalami perkembangan yang lebih menonjol daripada kelas kontrol.
Nilai rerata pada kelas eksperimen bertambah 26,56 poin, dari 58,75

menjadi 85,31. Berbeda dengan itu, kelas kontrol yang menerapkan
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metode tradisional hanya mencatat peningkatan 15,75 poin, dari 63,71
menjadi 79,46.

Pengkajian melalui uji N-Gain memperlihatkan bahwa persentase
kenaikan pada kelas eksperimen mencapai rerata 63,3092%, sehingga
tergolong cukup efektif. Sebaliknya, kelas kontrol hanya mencatat rerata
N-Gain sebesar 41,6271%, sehingga termasuk kategori kurang efektif.
Oleh sebab itu, temuan p tian ini mengonfirmasi bahwa model

Problem Base! !!earning megal

iki efektivzas yang lebih baik daripada

g dalam Meningkatkan

PAI di Kelas XI SMA

Istiqtlj(ﬁanrEoﬁg”. Isnr Arggungkap'kan bahwa‘
KHABDUL CHATIM ™ =

upaya untuk meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
materi Pendidikan Agama Islam. Implementasi metode tersebut
turut berkontribusi dalam memperluas pengalaman belajar siswa
yang lebih partisipatif dan relevan dengan konteks. Di samping itu,

penelitian ini menemukan beragam faktor yang mendorong serta

13 Leti Latifah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 2025, n.d.
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menghalangi penerapan Problem Based Learning dalam kegiatan
pembelajaran PAI di kelas XI.'*

3. Jurnal yang ditulis oleh Indra Syah Putra dan Khadijah
Penelitian yang dilakukan pada Program Studi Pendidikan Agama

Islam di STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura Langkat dengan

judul “Penerapan Model Proﬁm Based Learning dalam Meningkatkan

Pemahaman w Pelajardan Fikih pada w Kelas VII MTs Yaspend

Muslim Pematang Tengg ghasilkan beberapa temuan penting.

Berdasarkan temuan g

berhasil mencapai

Sementa 1 siswa
lainnya masih DCH 1 stamdar yang ditetapkan. Sesudah

tindakan dilakukan melalut penerapan model Problem Based Learning

pada SikuNTl,MﬂE SR(ast! ;nAﬂ$tuntasan bertambah
il v AELNDL b LidMEonya masin

belum tuntas.
Karena capaian tersebut belum sesuai dengan target yang ditetapkan
peneliti, proses pembelajaran dilanjutkan ke siklus kedua. Capaian pada

fase ini memperlihatkan kemajuan yang sangat menonjol, dengan 28

14 “Penerapan Metode Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas XI Sekolah Menengah Atas Istiqlal Kotaanyar
Probolinggo 2022,” n.d.
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peserta didik berhasil memenuhi kriteria ketuntasan sebesar 90,32%,
sedangkan hanya 3 peserta didik yang belum mencapai standar
tersebutntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning berhasil memperkuat penguasaan siswa
terhadap mata pelajaran Fikih."

e

aksanakan pada Jurus

4. Skripsi yang ditulis oleh lih Pranata

Studi yarggn

Fak‘tas Ilmu Tarbiyal

z*endidikan Agama Islam,

ouruan, Universita. Islam Negeri

menelaah penerapan model

secara optimal dan seclarasf@@lengan sasaran yang telah ditetapkan,

terutama dalam memperkuat pemahaman peserta didik. Kedua, dalam

proscs ORI MR A cncuiung maupun
K ARPRHL GHALIM.....

memberikan dampak yang signifikan terhadap keberlangsungan
pembelajaran, sehingga model PBL tetap layak untuk diterapkan secara

berkelanjutan.

15 Indra Syah Putra and Khadijah Khadijah, “Penerapan Model Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Pemahaman pada Mata Pelajaran Fikih Siswa Kelas VII MTs Yaspend Muslim
Pematang Tengah,” Transformasi Manageria: Journal of Islamic Education Management 1, no. 2
(2021): 149-56, https://doi.org/10.47467/manageria.v1i2.591.
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Ketiga, model PBL terbukti efektif mendukung siswa dalam
menguasai berbagai konsep ajaran Islam, mencakup ketentuan perintah
maupun larangan yang terdapat pada materi Fiqih dan Akidah Akhlak.
Pengaruhnya tidak sebatas pada kenaikan prestasi akademik, melainkan

juga pada kecakapan siswa dalam menerapkan ibadah, terutama pada

ranah muamalah yang sej alaniengan prinsip syariat Islam.!®

ditilis oleh N. ajian

Penelitian yang dila an pada Program Studi Pendidikan

5. skripsi yang afisah N

nmadiyah Ken*dengan judul

Pertﬂ, N)!eVBEeR%nIg‘FdAl Setode pembelajaran
MM B DL G A BV e

belajar. Dalam pelaksanaannya, peserta didik diberikan persoalan nyata

yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari sehingga mampu
mendorong kemampuan berpikir kritis serta keaktifan dalam

menemukan penyelesaian. Kegiatan pembelajaran melalui PBL disusun

16 ricki Galih Pranata, Skripsi Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada
Mata Pelajaran Pai Terhadap Pemahaman Siswa Mtsn 3 Malang, n.d.
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secara lebih efisien dengan menghubungkan materi ajar terhadap
permasalahan yang disajikan sehingga sasaran pembelajaran dapat
diwujudkan secara maksimal.

Kedua, terdapat kemajuan capaian pembelajaran peserta didik dari

siklus T menuju siklus II. Pada siklus I, persentase ketuntasan

pembelajaran hanya mencai" 40%, sehingga belum mencapai tolok

ukur keberha*yang telah ditentukan s*ar 80%. Skor rerata yang

diperoleh pada tahap ini g b72%. Di samping itu, hanya 9 dari 22

peserta didik yang b hi ketuntasan, sedangkan 59%

sisanya masi ara klasikal.

*

sebab itu, capalan pada siklus II telah melebihi standar kinerja yang

ditetapkUle&MeEiRks(ll-ra]A serapan model PBI
ohmhenif B N L G dedui . | M

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No | Judul Perbedaan Persamaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
Terdahulu

1 Implementasi | Menggunakan | Mengunakan | Penelitian  ini
model mata model mengkaji
Problem problem

17 “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikanagama Islam Di Kelasvii C Smp Negeri 7
Kendari,” n.d.
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Based
Learning pada
mata
pelajaran SKI
dalam
meningkatkan
motivasi
belajar  dan
pemahaman
siswa di MAN
1 Cianjur
2025

*

Pelajaran SKI
di MAN 1
Cianjur
Menggunakan
metode
penelitian
Tindakan kelas
(kuantitatif)

*

based
learning dan
pemahaman
siswa

emahaman
&erta didik,
ngingat

implementasi
model

Problem Based
Learning (PBL)
dalam mata
pelajaran
AlQur’an
Hadits di MTs
Miftahul Qulub
Gondang.
Fokus
kajian
adalah
bagaimana
pendekatan
tersebut mampu
meningkatkan

utama
ini

proses
pembelajaran
me siswa
untu terlibat
aktif dalam
menganalisis
dan

merlxaikan
perntasdlahan

yang diberikan.
Studi ini

menggunakan
pendekatan
kualitatif
U N I T A S dengan  jenis
penelitian
iptif untuk
KH. ABDUL CHALIM:. ...
fenomena yang
terjadi  secara
mendalam
2 Penerapan Menggunakan | Menggunakan | Penelitian  ini
metode mata Pelajaran | model mengkaji
problem pendidikan problem implementasi
based agama islam | based model
learning Tempat learning dan | Problem Based
untuk penelitian pemahaman Learning (PBL)
meningkatkan di siswa dalam mata
pemahaman Sekolah Menggunakan pelajaran

metode
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siswa  pada
mata
pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
di Kelas XI
Sekolah
Menengah
Atas Istiglal
Kotaanyar
Probolinggo
2022

Model
Problem
Based
Learning
Dalam
Meningkatkan
Pemahaman
pada  Mata
Pelajaran
Fikih  Siswa
Kelas viI
MTs Yaspend

Menengah
Atas

Istiglal
Kotaanyar
Probolinggo

metode
penelitian
Tindakan kelas
(kuantitatif)
Mata Pelajaran
fikih

kualitatif

problem
based
learning dan
pemahaman
siswa

AlQur’an
Hadits di MTs
Miftahul Qulub
Gondang.
Fokus  utama
kajian ini
adalah
bagaimana
pendekatan
tersebut mampu
meningkatkan
pemahaman
peserta  didik,
mengingat
proses
pembelajaran
menuntut siswa
untuk  terlibat
if dalam
nganalisis
dan
menyelesaikan
pe han
rl%aang
diberikan.
Studi
ini
me akan
pen tan
kualitatif
dengan  jenis
penelitian
deskriptif untuk
menggambarkan
fenomena yang
terjadi  secara
alam
litian  ini
mengkaji
implementasi
model
Problem Based
Learning (PBL)
dalam mata
pelajaran
AlQur’an
Hadits di MTs
Miftahul Qulub
Gondang.
Fokus  utama
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Muslim
Pematang
Tengah. 2021

Pemahaman
Siswa Mtsn 3
Malang

2023

kajian ini
adalah
bagaimana
pendekatan
tersebut mampu
meningkatkan
pemahaman
peserta  didik,
mengingat
proses
pembelajaran
menuntut siswa
untuk  terlibat
aktif dalam
menganalisis
dan
menyelesaikan
permasalahan
g diberikan.
di ini
menggunakan
pendekatan
kualitagif
deng jenis
penelitian
deskriptif untuk
menggambarkan
fen* yang
terja secara

mendalam

kuahtatlf

Penelitian  ini
mengkaji
implementasi
model
Problem Based
Learning (PBL)

a mata
aran

AlQur’an
Hadits di MTs
Miftahul Qulub
Gondang.
Fokus  utama
kajian ini
adalah
bagaimana
pendekatan
tersebut mampu
meningkatkan
pemahaman
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peserta  didik,
mengingat
proses
pembelajaran
menuntut siswa
untuk terlibat
aktif dalam

menganalisis
dan
menyelesaikan
permasalahan
Penerapan Menggunakan | Menggunakan | Penelitian  ini
Metode metode model problem | mengkaji
Pembelajaran | pengli based learning | implementasi
Problem model
Based x Problem Based
Learning (Pbl) Learning (PBL)

Untuk

*.

eningkatkan
asil Belajar
Peserta Didik

dalam mata
ajaran
Qur’an

Hadits di MTs
Miftahul Qulub

Gon*
Foku utama

kajian ini
adalah

bagaimana
pen n
tersebut mampu

meningkatkan
pemahaman
peserta  didik,
mengingat
proses
pembelajaran
menuntut siswa

M terlibat
dalam

menganalisis
dan
menyelesaikan
permasalahan
yang diberikan.
Penelitian  ini
menerapkan
pendekatan
kualitatif
dengan metode
deskriptif guna
menguraikan
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fenomena yang
terjadi  secara
komprehensif

F. Definisi istilah
1. Implementasi

Implementasi dapat dipahami sebagai proses nyata dalam

mewujudkan suatu rencana iglalui serangkaian kegiatan yang

mencakup pelaiianaan tind. serta penerﬁan konsep atau kebijakan

*

jaran sebagai kerangka
engemlktivitas

yang terstruktur

pih eﬁs*ehingga

dkan secara maksimal.

secara langsung.

2. M*Pembalaj aran

sasaran yang tcta

3. Problem Bas

MN'IMBER@@TBNsadikm peserta didik
A B DY E-CHA RN dnen

melalui kegiatan memecahkan beragam persoalan nyata yang
berhubungan erat dengan kehidupan sehari hari.
4. Pemahaman Siswa
Dalam penelitian ini, pemahaman siswa diartikan sebagai
kapasitas individu yang tidak hanya menghafal materi yang telah

dipelajari, tetapi juga mampu menginterpretasikan dan memahami
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makna yang terdapat di dalamnya. Selain itu, siswa diharapkan memiliki
kapasitas untuk menguasai dan menginternalisasi konsep-konsep
pembelajaran secara utuh.

. Al- Qur’an Hadist

Al Qur’an dan hadits memiliki kedudukan utama sebagai sumber

dasar dalam penentuan hukum Islam serta menjadi pedoman hidup bagi

umat Muslim. Al Qur’an wahyu Allah SWT yang diturunkan

kepada Nabi *lammad SAW, sedangk*idits meliputi perkataan,

perb‘atan, dan ketetapg ang berfungsi mgperjelas serta

menguraikan isi Al Q h mendalam.
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